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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan  
Setelah melaksanakan penelitian dan dengan merujuk kepada tujuan 
penelitian yang telah dipaparkan pada bab I, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama , mendeskripsikan proses penerapan teknik jeu de rôle melalui 
media auditif dalam pembelajaran berbicara bahasa Perancis. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti menerapkan proses penerapan teknik jeu de rôle melalui media 
auditif dalam pembelajaran berbicara bahasa Perancis dengan sempurna. Hal ini 
dapat dilihat melalui lembar observasi peneliti sebagai pengajar dan lembar 
observasi siswa.  
Kedua, mengukur kemampuan berbicara siswa setelah penerapan teknik jeu 
de rôle melalui media auditif dalam pembelajaran berbicara bahasa Perancis. 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui rumus dan pengkategorian dalam bab IV, 
nilai rata-rata tes berbicara bahasa Perancis dari seluruh responden yaitu 90,73. 
Berdasarkan kategori skala penilaian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 
maka nilai 90,73 termasuk dalam kategori sempurna. 
Ketiga, memperoleh informasi tentang tanggapan siswa terhadap penerapan 
teknik jeu de rôle melalui media auditif Get Talking French dalam pembelajaran 
berbicara bahasa Perancis. Merujuk pada data hasil analisis angket, dapat diketahui 
bahwa dari 34 siswa,yang menjadi responden dalam penelitian ini , seluruhnya 
menyatakan tertarik untuk belajar menggunakan teknik jeu de rôle.  
Mengacu pada data hasil analisis angket, dapat diketahui pula bahwa dari 
34 siswa, 27 responden (79,41%) menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam 
berbicara bahasa Perancis setelah mengikuti pembelajaran berbicara menggunakan 
teknik jeu de rôle, 6 responden (17,65%) menyatakan biasa-biasa saja, dan 1 
responden lainnya (2,94%) menyatakan ragu-ragu. Data tersebut membuktikan 
mayoritas siswa tidak mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Perancis setelah 
mengikuti pembelajaran berbicara menggunakan teknik jeu de rôle. .  
 
Luthvi Kusuma Wardani, 2018 
PENERAPAN TEKNIK JEU DE RÔLE DENGAN MEDIA AUDITIF DALAM PEMBELAJARAN BERBICARA 
BAHASA PERANCIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Berdasarkan analisis hasil angket , dapat diketahui bahwa dari 34 siswa 
yang menjadi responden dalam penelitian ini, 17 responden (50%) menyatakan 
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alasan ketertarikan mereka dengan penggunaan teknik jeu de rôle yakni selain dapat mengasah 
kemampuan berbicara, juga dapat mengasah kreativitas, 10 responden (29,41%) beralasan 
karena suasana kelas tidak membosankan, 6 responden (17,64%) beralasan karena dapat 
memotivasi siswa untuk lebih berani dalam berbicara, dan 1 responden (2,94%) lainnya 
beralasan karena mudah mengingat kosakata.  
Data tersebut membuktikan bahwa mayoritas siswa tertarik dengan penggunaan teknik 
jeu de rôle karena selain dapat mengasah kemampuan berbicara, juga dapat mengasah 
kreativitas. 
5.2 Implikasi 
 Hasil penelitian ini berdampak terhadap pihak-pihak terkait seperti siswa, guru, dan 
sekolah. 
5.3 Rekomendasi 
 Berdasarkan simpulan yang telah peneliti paparkan diatas, berikut adalah rekomendasi 
untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
5.3.1 Bagi Siswa 
 Bagi siswa, sangat dianjurkan untuk giat berlatih dalam berbicara bahasa Perancis dan 
tentunya lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Perancis untuk berkomunikasi. Para 
siswa dapat melatih berbicara bahasa Perancis dengan cara banyak membaca buku bahasa 
Perancis, mendengarkan audio berbahasa Perancis dan juga membentuk kelompok belajar 
bersama teman. Dengan cara tersebut, kosakata yang didapatkan cukup dan dapat melafalkan 
kosakata bahasa Perancis dengan baik.  
5.3.2 Bagi Guru 
Bagi guru, tentunya inovasi dalam penggunaan teknik pembelajaran berbicara bahasa 
Perancis perlu ditingkatkan serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga siswa tidak 
jenuh, dan juga tentunya peran siswa harus lebih dominan dalam pembelajaran berbicara di 
kelas agar dapat tercipta suasana pembelajaran di kelas yang menyenangkan. 
5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Perancis, peneliti 
berharap agar penelitian ini dapat menjadi inspirasi serta referensi dalam pengembangan teknik 
pembelajaran bahasa Perancis khususnya pada keterampilan berbicara. Peneliti berharap , 
dalam penelitian selanjutnya, teknik pembelajaran berbicara bahasa Perancis terus digali dan 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran berbicara bahasa Perancis menjadi 
lebih menyenangkan dan dapat membangun antusias siswa dalam belajar bahasa Perancis. 
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Media Auditif Get Talking French tentunya dapat dianalisis lebih dalam lagi oleh 
peneliti selanjutnya karena dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan materi 
memperkenalkan diri dari 10 materi yang tersedia. Tentunya media ini mencakup empat 
kompetensi berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang perlu dianalisis 
kebermanfaatannya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Perancis.  
 
 
